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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian  sering pula disebut dengan
prosedur atau tahapan dalam sebuah penelitian. Secara garis
besar metodologi penelitian mencakup kegiatan penentuan
lokasi yang akan diteliti, metode penelitian, populasi dan
sampel, jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data,
serta cara pengolahan atau analisis data yang akan ditempuh.
Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian
kualitatif, para pakar mendefenisikian kualitatif secara
berbeda-beda. Pengertian kualitatif secara sederhana adalah
penelitian yang bersifat interpretatif (menggunakan tafsiran)
yang mana pada penelitian ini akan melibatkan beberapa
metode, dalam menelaah masalah penelitiannya.

Penggunaan berbagai metode ini biasanya sering
disebut dengan istilah trianggulasi, yang dimaksudkan adalah
agar peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam
dan komprehensif mengenai sebuah fenomena yang sudah ia
teliti.'  Sedangkan penelitian kualitatif menurut Bogdaj dan
Taylor sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moloeng

metodologi kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang

'Dedy Mulyana, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 5
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menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati.? Maka
Pendekatan metode yang digunakan dalam penelitian
kualitatif  ini adalah menggunakan pendekatan naratif-
deskriptif. Pada pendekatan naratif-deskriptif ini, maka
peneliti akan berusaha menggambarkan secara sistematis
fakta atau karakteristik bidang tertentu secara faktual dan
cermat.

Gambaran itu bisa menjadi acuan untuk melihat
karakteristik data yang Kkita peroleh dalam penelitian.
Deskriptif yaitu data yang disimpulkan berupa kata-kata
gambar dan bukan angka-angka, sehingga laporan penelitian
akan berisi tentang sebuah kutipan-kutipan data.Penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-
orang atau prilaku yang diamati.Jadi, penelitian yang bersifat
naratif-deskriptif adalah hanya semata-mata melakukan
sebuah pengamatan.Penelitian kualitatif pada pembahsan
skripsi ini adalah penelitian yang mengarah dan
mengungkapkan tentang fakta-fakta yang terjadi mengenai
retorika dakwah KH. Syakur Yasin studi analisis media sosial
youtube. Penelitian ini berlangsung selama satu bulan di akun

channel youtube milik KH. Syakur Yasin.

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT
Remaja Rosdakarya, 2002), h. 4
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B. Lokasi dan Tempat Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses studi yang
digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian
berlangsung, adapun Penelitian ini dilaksanakan melalui
sumber akun channel media sosial youtube milik KH. Syakur
Yasin. Hal tersebut dilakukan karenaPentingnya peran media
baru (youtube)dalam perkembangan kajian keilmuan
khususnyadalam bidang dakwah. Maka dalam penelitian ini,
penelitian berlangsung selama satu bulan di akun channel

youtube milik KH. Syakur Yasin.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
sangat penting dalam melakukan sebuah penelitian,
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan
dengan menggunakan beberapa metode dan teknik. Untuk
memudahkan proses penelitian ini. Maka penulis
menggunakan berbagai metode dalam pengumpulan data
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data
primer dan sekunder dengan menggunakan teknik
pengumpulan data pada dokumentasi dan pengamatan :

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan salah satu data
penelitian yang dikumpulkan secara langsung dari berbagai
sumber data yang berkaitan dengan penelitian dan kemudian
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dijadikan sebagai sumber data utama dalam penelitian ini.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa data primer
dalam penelitian ini adalah sumber data yang berasal dari
video dakwah KH. Syakur Yasin di media sosial youtube.
Pada sumber data primer ini, peneliti akan melakukan
pengamatan terhadap beberapa ungahan vidio KH. Syakur
yasin di youtube. Berikut 10 judul video dakwah KH. Syakur
Yasin di akun youtube dengan kajian tema yang berbeda,

yang diunggah pada bulan oktober-desember 2021 :

a. Video Dakwah yang berjudul “Allah Berjanji!! Barang
Siapa Yang Bertagwa Kepada Allah, Pasti Allah Berikan
Jalan Keluar ”-Buya Syakur- berdurasi 13 : 26 Menit.

b. Video Dakwah yang berjudul “Keindahan Ada, Dalam
Dirimu Sendiri” -Buya Syakur- berdurasi 6:16 Menit.

c. Dakwah yang berjudul “Nafsu Muthmainnah” —Buya
Syakur- berdurasi 10:18 Menit.

d. Video Dakwah yang berjudul “Pengertian Ikhlas Dan
Golongannya” -Buya Syakur- berdurasi 6:16 Menit.

e. Video Dakwah yang berjudul “Ciri Orang yang Sudah
Mengenal Diri Sendiri dan Mengenal Tuhannya” —Buya
Syakur- berdurasi 10:18 Menit.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah adanya semua data yang
mendukung pada kebutuhan data primer, seperti buku,

literatur dan bacaan yang berkaitan dengan penelitian.
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Sumber data sekunder yang dikumpulkan tentunya
berkaitan dengan penelitian retorika dakwah KH. Syakur
Yasin di media sosial youtube dengan menggunakan
metode naratif-deskriptif yang menggunakan teori
penelitian dari Aristoteles.
3. Dokumentasi

Pada teknik pengumpulan data ini, peneliti
menggunakan teknik dokumentasi, dimana dokumentasi
adalah cara pengumpulan data dengan meneliti bahan
dokumen yang ada dan memilki relevansi terhadap tujuan
penelitian. Kemudian dokumentasi bisa  berupa
audiovisual (rekaman video) dakwah KH. Syakur Yasin,
dan karya sastra.

4. Observasi

Observasi dapat diartikan sebagai kegiatan pengamatan
ketika penelitian sedang berlangsung, didalam observasi
terdapat dua metode pengamatan. Pertama, pengamatan
secara langsung dan kedua pengamatan secara tidak
langsung. Observasi secara langsung yaitu ketika
pengamat atau observer berada bersama objek yang
sedang diteliti, sedangkan observasi tidak langsung adalah
pengamatan dilakukan secara tidak langsung terjun untuk
suatu peristiwva yang sedang diselidiki, seperti melalui
rangkaian slide atau rangkan video maupun foto.®

® Amirul Hadi Haryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung :
CV Pustaka Setia, 1998) h. 129
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Sehingga, dalam hal ini peneliti akan melakukan
pengamatan  non partisipan yang meliputi kegiatan
penyimakan, mendengar dan menulis terhadap objek
penelitian, yaitu tentang retorika dakwah KH. Syakur
Yasin yang meliputi bentuk ethos, phatos dan loghosnya di
akun media sosial youtube miliknya.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data disebut pula pengolahan data dan
penafsiran data. Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara Sistematis data yang diperoleh dari
berbagai sumer dan dokumentasi dengan cara merangkai
kegiatan penelaahan, sosial, akademis, dan ilmiah.
Penelitian ini menggunakan analisis data model Miles dan
Hubarman yang terdiri dari pengumpulan data (data
collection), reduksi data (data reduction), penyajian data

(data display), dan kesimpulan (conclusion).*

*Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2016), h. 180.
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Tabel 3.1
Sumber : Miles dan Huberman (1992:20)

Pengumpulan Penyajian
—_—
data data
A /
Redukasi
data
Kesimpulan

penarikan/varifikasi

Empat tahapan dalam analisis data Miles dan Huberman yaitu :

1. Pengumpulan data (data collection)
Pengumpulan data yaitu dengan observasi, wawancara dan
triangulsi.

2. Reduksi data (data reduction)
Reduksi data yaitu merangkum hasil pengumpulan data dan
memilih sertamemilah hal-hal pokok yang sesuai dengan
pembahasan penelitian.

3. Penyajian data (data display)
Penyajian data yaitu dengan menyajikan hasil data yang
telah diperoleh dalam bentuk tabel, grafik, atau sejenisnya.

Penyajian data yang terkumpul dapat diorganisasikan serta
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dapat diketahui susunan polanya sehingga dapat diharapkan
lebih mudah dipahami. Penyajian data pengumpulan data
reduksi data kesimpulan penarikan.

Penarikan kesimpulan serta verifikasi (conclusion and
verification) penarikan kesimpulan yaitumerupakan tahap
terakhir dalam melakukan analisis data. Kesimpulan
sementara yang dikemukakan diawal masih bersifat
sementara dan memungkinkan berubah setelah ditemukan
bukti-bukti baru.



